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RINGKASAN 

 
SUKARMAN, NIM 2040511310013.  Prediksi Produksi Tandan Buah Sawit 
dengan Metode Oil Palm Dissection.  Ketua Komisi Pembimbing: Akhmad 
Rizalli Saidy, Anggota Komisi Pembimbing 1: Gusti Rusmayadi, Anggota 
Komisi Pembimbing 2: Dewi Erika Adriani 
 

Secara umum di industri kelapa sawit penentuan budgeting tahunan masih 
menggunakan prediksi berdasarkan rata-rata yield trend selama 5 – 10 tahun ke 
belakang dengan tingkat error yang bervariasi. Prediksi dengan tingkat error yang 
rendah hanya dengan menggunakan Back Bunch Census (BBC), namun 
kemampuan prediksi hanya selama 4 bulan mendatang, tidak dapat memprediksi 
yield trend selama 1 - 1,5 tahun mendatang. Metode oil palm dissection (OPD) 
dapat digunakan untuk menghitung jumlah tandan selama 18 mendatang sehingga 
dapat dimodifikasi menjadi metode baru untuk memprediksi produksi TBS 
tahunan secara akurat.  

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Menganalisis hubungan antara iklim dengan 
jumlah tandan, BJR, dan produktivitas TBS pada Ultisols, Spodosols, Entisols, dan 
Histosols. 2) Menganalisis hubungan antara iklim dengan produksi pelepah dan sex 
ratio kelapa sawit pada Ultisols, Spodosols, Entisols, dan Histosols, 3) Merumuskan 
metode OPD agar dapat digunakan untuk memprediksi produksi tahunan TBS 
secara akurat. Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah OPD dapat digunakan 
sebagai tool yang akurat untuk memprediksi produksi TBS selama 1,5 tahun 
mendatang berbasis data iklim dan jenis tanah. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 – November 2022 di 
Perkebunan Kelapa Sawit - Wilmar International Plantation, Region Kalimantan 
Tengah. Penelitian dilakukan dalam 3 tahap yaitu: 1) Analisis iklim dan jenis tanah 
terhadap produksi kelapa sawit, 2) Analisis iklim dan jenis tanah terhadap produksi 
pelepah dan sex ratio kelapa sawit, dan 3) Prediksi produksi tandan buah sawit 
dengan metode oil palm dissection. Jenis penelitian pertama dan kedua termasuk 
penelitian eksperimental. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Faktorial 
dengan metode cluster sampling. Cluster sampling dilakukan berdasarkan Iklim, 
jenis tanah (Ultisols, Entisols, Spodosols, Histosols), kontur, umur tanaman, varietas 
(Lonsum, IOI, Felda), dan luas blok. Data sekunder berasal dari perusahaan lokasi 
penelitian meliputi data curah hujan dan produksi kelapa sawit dari Jan 2010 – Jun 
2022, sedangkan data sex ratio, pertumbuhan pelepah, dan bunga aborsi dari bulan 
Jan 2017 – Jun 2022. Data iklim (suhu, kelembapan, lama penyinaran, dan kecepatan 
angin) dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika – Sampit, Kalimantan 
Tengah (Jan 2010 – Jun 2022). Penelitian ketiga merupakan perancangan model 
untuk membuat rumus metode OPD. Data data sekunder yang digunakan meliputi 
data sex ratio (Jan 2017 – Jun 2022) dan pertumbuhan pelepah (Jan 2021 - Jun 
2022), iklim (Jan 2017 – Jun 2022), jenis tanah, data produksi kelapa sawit (Jan 
2010 – Jun 2022), dan BBC (Jan 2021 – Jun 2022). 

Penelitian pertama menggunakan faktoral dari 4 jenis tanah dan 3 varietas. 
Tiap kombinasi dilakukan pengulangan sebanyak 12 blok sehingga total ada 48 
perlakuan (1609,32 ha). Parameter pengamatan meliputi perbandingan produktivitas 
antar jenis tanah dan varietas, time lag hubungan iklim terhadap produksi, dan faktor 
dominan yang berpengaruh terhadap produksi kelapa sawit. Penelitian kedua 
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menggunakan 4 jenis tanah dengan pengulangan sebanyak 4 blok sehingga total ada 
16 perlakuan (456,48 ha). Jumlah pohon sampel pertumbuhan pelepah tiap 
perlakuan sebanyak 100 pohon yang diamati per bulan selama 18 bulan, sehingga 
total selama pengamatan sebanyak 1.800 pohon per jenis tanah. Untuk data sex ratio 
dan bunga aborsi setiap tahun dilakukan penumbangan sebanyak 16 pohon sehingga 
total terdapat 96 pohon. Parameter pengamatan meliputi jumlah pertumbuhan 
pelepah per bulan, persentase sex ratio, dan jumlah bunga aborsi. Analisa penelitian 
pertama dan kedua meliputi Anova, uji Duncan Multiple Range Test (DMRT), 
regresi berganda, korelasi berganda, dan sumbangan relatif. 

Penelitian ketiga menggunakan blok pemodelan sebanyak 12 blok pada tiap 
jenis tanah, sehingga total terdapat 48 blok (1.609,32 Ha) dari Jan 2017 – Des 2020. 
Hasil rumus dari blok pemodelan kemudian diuji pada blok validasi dengan jumlah 
15 blok pada tiap jenis tanah sehingga total terdapat 60 blok (2.010,04 ha) dari Jan 
2021 – Jun 2022. Hasil pada blok validasi kemudian dibandingkan dengan data 
aktual produksi dan data hasil prediksi BBC. Analisa kelayakan model dan uji 
validasi menggunakan uji Mean Absolute Persentage Error (MAPE).  

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan erat dan korelasi signifikan 
antara iklim dengan produktivitas, jumlah tandan dan BJR kelapa sawit pada 
berbagai jenis tanah. Produktivitas kelapa sawit terbaik terdapat pada tanah 
Ultisols, kemudian Histosols, Spodosols, dan Entisols. Perbedaan produktivitas 
kelapa sawit dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan air pada masing-masing 
jenis tanah. Curah hujan menjadi faktor dominan terhadap produktivitas kelapa 
sawit karena mengalami perubahan dinamika distribusi bulanan, ketersediaan tidak 
selalu merata sepanjang tahun (terjadi water deficit), dan nilai kontribusi yang besar 
terhadap produksi. 

Ada hubungan erat dan korelasi signifikan antara iklim dengan pertumbuhan 
pelepah pada 1 – 5 bulan sebelum pelepah pertama terbuka, sex ratio pada 20 – 30 
bulan sebelum panen (BSP), dan aborsi bunga kelapa sawit pada 8 – 15 BSP di 
berbagai jenis tanah. Pertumbuhan pelepah kelapa sawit pada tanah Ultisols, 
Entisols, Spodosols dan Histosols tidak berbeda signifikan dengan rerata sebesar 
2,16 pelepah bulan-1. Water deficit berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
pelepah. Sex ratio tahunan (Ultisols 58%, Entisols 56%, Spodosols 57%, Histosols 
59%) dan tingkat aborsi bulanan (Ultisols 3,1%, Entisols 4,2%, Spodosols 3,8% 
dan Histosols 2,6%) pada plateu yield phase (PYP) menunjukkan tidak berbeda 
signifikan di berbagai jenis tanah. 

Metode OPD dapat digunakan sebagai tool untuk memperkirakan produksi 
TBS tahunan pada berbagai jenis tanah secara akurat dengan MAPE < 10% (MAPE 
Ultisols 2%, Histosols 4%, Entisols dan Spodosols 6%) pada PYP. Metode BBC 
menunjukkan hasil lebih akurat (MAPE 1 – 5%), namun hanya dapat memprediksi 
4 bulan mendatang dan tidak dapat digunakan untuk taksasi produksi tahunan (1 – 
1,5 tahun mendatang). Rumus prediksi TBS dalam metode OPD yaitu prediksi 
jumlah tandan (jumlah tandan hasil OPD x faktor koreksi) x prediksi BJR (BJR 
aktual bulan terupdate x faktor koreksi). 
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SUMMARY 

 

SUKARMAN, NIM 2040511310013.  Prediction of Oil Palm Yield by Using Oil 
Palm Dissection Method. Promotor: Akhmad Rizalli Saidy, Co-Promotor 1: 
Gusti Rusmayadi, Co-Promotor 2: Dewi Erika Adriani 
 

Generally, in oil palm industry, determining annual budgeting still uses 
predictions based on average yield trend for the past 5 – 10 years with varying 
errors rates. Prediction by low error rate only used Back Bunch Census (BBC), but 
prediction ability is only for the next 4 months, cannot predict the yield trend for 
the next 1 – 1.5 years. Oil palm dissection (OPD) method can be used to count 
bunch number for the next 18 years so it can be modified into a new method for 
accurately predicting annual FFB production. 

The aims of this study were: 1) to analyze correlation between climate and 
bunch number, BJR, and FFB productivity in Ultisols, Spodosols, Entisols, and 
Histosols. 2) to analyze correlation between climate and frond production and sex 
ratio of oil palm in Ultisols, Spodosols, Entisols, and Histosols. 3) to formulate OPD 
method so it can be used to accurately predict annual FFB production. The novelty 
of this research is that OPD can be used as an accurate tool to predict FFB 
production for the next 1.5 years based on climate and soil type data.  

This study was carried out in October 2021 – November 2022 at Oil Palm 
Plantation – Wilmar International Plantation, Central Kalimantan Region. This 
study was conducted in 3 stages: 1) Analysis of climate and soil type on oil palm 
production, 2) Analysis of climate and soil type on frond production and sex ration 
of oil palm, and 3) Prediction of oil palm fruit bunch production using oil palm 
dissection method. The first and second types of this study include as experimental 
research. The research design used factorial design with cluster sampling method. 
Cluster sampling was carried out based on climate, soil type (Ultisols, Entisols, 
Spodosols, Histosols), contours, plant age, varieties (Lonsum, IOI, Felda), and 
block area. Secondary data from plantation of research location including rainfall 
data and oil palm production from Jan 2010 – Jun 2022, while data on sex ration, 
midrib growth, and abortion flowers from Jan 2017 – Jun 2022. Climate data 
(temperature, humidity, irradiation time, and wind speed) from the Meteorology, 
Climatology and Geophysics Agency – Sampit, Central Kalimantan (Jan 2010 – 
Jun 2022). The third research was designing model to formulate OPD method. 
Secondary data used included data on sex ration (Jan 2017 – Jun 2022), and frond 
growth (Jan 2021 – Jun 2022), climate (Jan 2017 – Jun 2022), soil type, oil palm 
production data (Jan 2010 – Jun 2022), and BBC (Jan 2021 – Jun 2022).  

The first study used factoring of 4 soil types and 3 varieties. Each combination 
was repeated 12 blocks so there were total of 48 treatments (1609.32 ha). 
Observational parameters include comparisons of productivity between soil types 
and varieties, time lag of correlations between climate and production, and dominant 
factors that influence oil palm production. The second study used 4 soil types with 
4 repetition blocks, so there were total of 16 treatments (456.48 ha). Trees sample 
number of midrib growth for each treatment was 100 trees which were observed per 
month for 18 months, bringing total during observation to 1,800 trees per soil type. 
Data on sex ration and flower abortion every year obtained from 16 trees were felled, 
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so there were total of 96 trees. Observation parameters included frond growth 
number per month, percentage of sex ration, and flowers abortion number. The first 
and second study analyzes included ANOVA, Duncan Multiple Range Test 
(DMRT), multiple regression, multiple correlation, and relative contribution.  

The third study used 12 modeling blocks for each soil type, bringing a total 
of 48 blocks (1,609.32 Ha) from Jan 2017 – Dec 2020. Formula results from the 
modeling bocks were then tested on the validation block with a total of 15 blocks 
for each soil type that a total of 60 blocks (2,010.04 Ha) from Jan 2021 – Jun 2022. 
Results in validation block were then compared with actual production data and 
BBC production results. Model feasibility analysis and validation test used Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) test.   

The results showed that there was close correlation and significant correlation 
between climate and productivity, bunch number, and ABW of oil palm in various 
soil types. The best oil palm productivity is found in Ultisols, then Histosols, 
Spodosols, and Entisols. Differences in oil palm productivity were influenced by 
nutrients and water availability on each soil type. Rainfall was the dominant factor 
in oil palm productivity because it experienced changes in dynamics of monthly 
distribution, availability was not always evenly distributed throughout the year 
(water deficit occurs), and large contribution value of production.   

There was tight correlation and significant correlation between climate and 
frond growth at 1 – 5 months before the first fronds open, sex ration at 20 – 30 
months before harvest (MBH), and flowers abortion at 8 – 15 MBH in various soil 
types. The growth of oil palm fronds on Ultisols, Entisols, Spodosols, and Histosols 
did not differ significantly with an average 0f 2.16 fronds month-1. Water deficit 
has significant effect on midrib growth. Annual sex ratio (Ultisols 58%, Entisols 
56%, Spodosols 57%, Histosols 59%) and monthly abortion rated (Ultisols 3.1%, 
Entisols 4.2%, Spodosols 3.8% and Histosols 2.6%) in plateau yield phase (PYP) 
did not differ significantly in various soil types.  

OPD method can be used as a tool to accurately estimate annual FFB 
production in various soil types with MAPE < 10% (2% MAPE Ultisols, Histosols 
4%, Entisols and Spodosols 6%) in PYP.  BBC method shows more accurate results 
(MAPE 1 – 5%), but can only predict the next 4 months and cannot be used for 
annual production estimation (1 – 1.5 years). FFB prediction formula in OPD 
method is prediction of bunch number (bunch number from OPD × correction 
factor) × prediction of ABW (actual ABW monthly updated × correction factor). 
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